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TAHUN 2014/2015

Oleh
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan penalaran dan
hasil belajar siswa kelas VII SMP Al-Islam Pakis dengan pembelajaran discovery
learning. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Sumber data berasal
dari guru dan siswa. Pelaksanaan tindakan kelas dilaksanakan selama dua siklus yang
terdiri dari 4 pertemuan. Metode pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi,
catatan lapangan, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
dengan deskriptif kualitatif melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, paparan data, dan
penyimpulan. Validitas data dengan triangulasi metode dan sumber. Hasil penelitian,
pertama penerapan strategi pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan
penalaran dan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Al-Islam Pakis. Kedua
peningkatan penalaran matematikayaitu 1) siswa yang mampu mengajukan dugaan
kondisi awal 12 anak (42,85%), Siklus I menjadi 14 anak (50,00 %). Siklus Il 23
menjadi anak (82,14%). 2)siswa mampu melakukan manipulasi matematika kondisi
awal sebesar 10 siswa (35,71%), Siklus | menjadi 13 siswa (46,42%) dan siklus 1l
menjadi 20 siswa (71,43%). 3) siswa yang mampu menarik kesimpulan, menyusun
bukti, memberikan alasn atau bukti terhadap kebenaran solusi kondisi awal sebesar 5
siswa(17,86 %), siklus I menjadi 10 siswa (35,71%) dan siklus 1l menjadi 18 siswa
(64,28%).Ketiga peningkatan hasil belajar matematikakondisi awal 10 siswa
(35,71%), siklus Imebjadi 13 siswa (46,42%) dan siklus Il menjadi 20 siswa
(71,43%).

Kata Kunci: belajar matematika, discovery learning,penalaran matematika, hasil
belajar.
Pendahuluan
Penalaran merupakan hal penting dalam penguasaan matematika. Seperti
yang diungkapkan dalam PPPPTK Sri Wardani (2008:2) ““ untuk terwujudnya tujuan
kedua pelajaran matematika maka pada intinya tujuan itu tercapai bila siswa mampu
melakukan penalaran”. Lebih lanjut dijelaskan secara teknis tentang penalaran

“siswa mampu melakukan penalaran bila ia mampu mengunakan penalaran pada
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pola sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi,
menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

Penalaran dan hasil belajar matematika merupakan dua hal yang tidak bisa di
pisahkan. Siswa yang memiliki penalaran matematika tinggi juga akan mendapatkan
hasil belajar yang baik pula. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Riski Rahman dan
Samsul Maarif (2014) yang menyimpulkan Rendahnya penalaran matematis siswa
berpengaruh pada rendahnya prestasi belajar metematikanya”.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan tanggal 13 Maret 2015 di
SMP Al-Islam Pakis pada siswa kelas Vllsemester genap tahun ajaran 2014/ 2015
yang berjumlah 28 orang, siswa laki-laki 22 dan siswa perempuan 6, ditemukan
adanya permasalahan penalaran dan hasil belajar matematika. Data yang diperoleh
saat dilakukan observasi yaitu: mengajukan dugaan (35,71%), melakukan manipulasi
matematika (25%), menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau
bukti terhadap kebenaran solusi (17,86%), nilai siswa > 65 (42,86%).

Permasalahan kurangnya penalaran dan hasil belajar di SMP Al-Islam Pakis
pada siswa kelas VIlsemester genap tahun ajaran 2014/ 2015 dimungkinkan terjadi
karena penggunaan strategi pembelajaran yang kurang tepat dan efektif. Banyaknya
strategi pembelajaran memungkinkan guru untuk memilih strategi yang cocok untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Strategi pembelajaran adalah suatu deskripsi yang
menggambarkan rencana yang berisi komponen materi pembelajaran dan prosedur
atau tahapan kegiatan belajar yang di laksanakan guru agar siswa terlibat aktif dalam
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajarn yang di harapkan (M.
Nawawi 2012:85).

Guru sebagai pelaksanaan proses pembelajaran dalam kelas harus bisa
menerapkan metode yang dapat meningkatkan penalaran dan hasil belajar. Guru akan
berhasil apabila dalmam proses pembelajaran guru berhasil mewujudkan tujuan
pembelajaran yang sudah di rencanakan. Riski Rahman dan Samsul Maarif (2014)
berpendapat “Belajar mengajar dapat di katakan berhasil apabila tujuan yang di
tetapkan dapat tercapai”.

Penelitian terdahulu sudah banyak menggunakan strategi discoveri learning

untuk memperbaiki pembelajaran dikelas. Hal demikianlah yang menjadi acuan



peneliti untuk menerapkan pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan
hasil belajar matematika.

Discovery learning merupakan strategi pembelajaran kognitif yang menuntut
guru lebih kreatif menciptakan situasi yang dapat membuat peserta didik belajar aktif
menemukan pengetahuan sendiri (Endang Mulyaningsih, 2012:235). Diharapkan
dengan dijalankannya pembelajaran discovery learning tingkat penalaran dan hasil

belajar siswa menjadi meningkat.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian
tindakan kelas menurut Sutama (2012:136) merupakan penelitian yang berupaya
memperbaiki pembelajaran agar menjadi lebih efektif. Tujuan dari PTK menurut
Sutama (2011: 17) adalah untuk mengadakan perbaikan atau peningkatan mutu
praktik pembelajaran di kelas.Penelitian ini akan di laksanakan sebanyak dua siklus.
Jika dengan dua siklus masih belum ada peningkatan maka penelitian di lanjutkan
sampai kelas mengalami peningkatan yang lebih baik.

Penelitian ini dilakukan di SMP Al-Islam Pakis, kelas VII. Pemilihan tempat
didasarkan pada pertimbangan (1) Tingkat penalaran dan hasil belajar yang dimiliki
siswa, (2) lokasi sekolah yang strategis, dan (3) guru matematika bersedia melakukan
kerja sama dengan peneliti.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 11 Maret 2015 sampai dengan sampai
selesai. Adapun rincian kegiatan penelitian tersebut adalah: Dialok awal,
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, obserfasi, refleksi, evaluasi, dan
penyimpulan.

Subyek penelitian ini adalah siswa dan guru Al-Islam Pakis. Siswa yang
menjadi subyek penerima tindakan, yaitu siswa kelas VII. Siswa tersebut berjumlah
28 siswa, terdiri dari siswa perempuan 6 dan 22 siswa laki-laki. Sementara itu, guru
yang menjadi subyek pelaku tindakan, yaitu Gunadi, S.Pd selaku guru matematika.
Masalah yang diteliti keaktifan, hasil belajar, strategi discovery learning. Idikator
penalaran yaitu: mengajukan dugaan,melakukan manipulasi matematika,menarik

kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran



solusi,menarik kesimpulan dari pernyataan,memeriksa kesahihan suatu argumen,
menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi.
Indikator hasil belajar yaitu ranah kognitif (nilai siswa).

Data pebelajaran discovery learning dapat di ambil dari pengamatan saat
pembelajaran berlangsung sedangkan data penalaran siswa pada penelitian ini,
diperoleh melalui observasi lembar jawaban siswa dan data hasil belajar, diperoleh
dari dokumentasi nilai ulangan harian siswa dan tes.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tindakan pembelajaran matematika di kelas VII SMP Al-Islam Pakis tahun
2014/2015 dengan strategi discovery learning awalnya kemampuan penalaran dan
hasil belajar siswa masih rendah. Ini bisa dilihat dari awal pembelajaran
menggunakan strategi discovery learning mendapatkan hasil belum tercapainya
target untuk setiap indikator dari kemampuan penalaran dan hasil belajar siswa.
Sependapat denagn penelitian M. Nawi (2012) menyimpulkan ada interaksi antara
strategi pembelajaran dan kemampuan penalaran terhadap hasil belajar matematika.
Hal ini berarti siswa yang memiliki penalaran rendah hasil belajarnya juga rendah.

Pada kondisi awal, guru belum menggunakan strategi pembelajaran discovery
learning. Metode yang digunakan guru masih konvensional dimana pembelajaran
masih terpusat pada guru. Sejalan dengan penelitian Yeni (2011) dalam pembelajaran
konvensional guru cenderung lebih aktif sebagai sumber informasi bagi siswa dan
siswa cenderung pasif dalam menerima pelajaran. Dalam menyampaikan materi guru
masih menggunakan metode ceramah dan memberikan contoh soal tanpa melibatkan
siswa secara aktif dalam pembelajaran di kelas.

Pembelajaran denagan strategi discovery learningyang terlihat sulit seiring
berjalanya waktu menjadi pembelajaran yang mudah, efektif dan membuat siswa
paham dengan materi yang disampaikan guru. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
Bambang suprianto (2014) yang menyimpulkan “ Penerapan discovery learning
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI B SDN Tanggul Wetan 02
Kecamatan Tunggul Kabupaten Jember Pokok bahasan keliling dan luas lingaran
berjalan dengan baik, siswa terlihat lebih antusias dan tertarik mengikuti pelajaran

” Keadaan demikian akan membuat siswa berpikir aktif, kreatif dalam pembelajaran.



Dalam kegiatan pembelajaran, guru bertindak sebagai fasilitator. Tukiran
Tanireja, dkk (2013: 3) menyatakan bahwa peran pendidik dalam prektiknya
hendaknya memposisikan peserta didik sebagai insan yang dihargai kemampuannya
dan di beri kesempatan untuk mengembangkan potensinya. Guru berkeliling untuk
mengamati, mengatur jalannya diskusi dan guru membimbing siswa apabila
mengalami kesulitan pada saat menyelesaikan tugasnya. Setelah selesai mengerjakan
tugas guru memberi kesempatan siswa untuk mempresentasikannya dan
dipersilahkan kelompok lain untuk menyaggah jika ada perbedaan pendapat. Hal ini
sesuai dengan penelitian Trisnawati (2013) yang menyatakan bahwa tanggung jawab
siswa sebagai pelajar adalah belajar dengan baik, mengerjakan tugas sekolah yang
sudah diberikan kepadanya, disiplin dalam menjalani tata tertib sekolah. Hal ini
dapat di simpulkan siswa. Ini berarti siswa harus mampu di beri kesempatan untuk
belajar dan mengembangkan potensinya.

Pada tahap siklus I, pembelajaran dengan strategi Discovery Learning belum
berjalan dengan maksimal. Namun pada siklus Il terjadi peningkatan sesuai dengan
yang diharapkan peneliti dan guru SMP Al-Islam Pakis. Hal tersebut dapat dilihat
dari meningkatnya indikator penalaran dan hasil belajar matematika siswa. Selain itu
siswa juga terlihat aktif dan kreatif dalam menyelesaikan permasalahan matematika.
Guru dan peneliti merasa bahwa strategi discovery learning yang telah diterapkan
dikelas VII SMP Al-Islam Pakis berhasil meningkatkan kemampuan penalaran dan
hasil belajar matematika siswa. Sehingga untuk kedepannya strategi discovery
learning dapat di gunakan untuk pebelajaran selanjutnya.

Berdasarkan pembelajaran yang telah dilakukan dari siklus I sampai siklus
I, penalaran dan hasil belajar matematika meningkat menjadi lebih baik. Hasil
penelitian tindakan kelas siklus Il diperoleh kesimpulan bahwa tindakan belajar
dengan strategi discovery learning berhasil meningkatkan penalaran dan hasil belajar
matematika.

Data tindakan kelas siklus I sampai sakhir siklus Il mengenai peningkatan
penalaran matematika siswa melalui strategi discovery learning dapat dilihat dari
beberapa indikator yaitu: 1) siswa yang mampu mengajukan dugaan pada kondisi

awal sebanyak 12 siswa (42,85%), siklus I menigkat menjadi 14 siswa (50%) dan



siklus dua meningkat lagi menjadi 23 siswa (82,85%), 2)siswa yang mampu
melakukan manipulasi matematika kondisi al 10 siswa (35,71%) pada siklus |
meningkat menjadi 13 siswa (46,42%) dan pada siklus Il meningkat menjadi 20
siswa (71,43%), 3) siswa yang mampu menarik kesimpulan, menyusun bukti,
memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi dari kondisi awal 5 siswa
(17,86%) siklus 1l meningkat menjadi 10 siswa (35,71%) dan pada akhir siklus 11
meningkat menjadi 18 siswa (64,28%).

Data tindakan kelas siklus I sampai sakhir siklus Il mengenai peningkatan
hasil belajar matematika siswa melalui strategi discovery learning dapat dilihat dari
beberapa indikator yaitu:ranah kognitif (nilai siswa) dari kondisi awal 10 siswa
(35,71%) siklus I meningkat menjadi 13 siswa (46,42%) dan pada akhir siklus Il
meningkat menjadi 20 siswa (71,43%).

Dari data di atas menunjukkan bahwa siswa yang memiliki tingkat penalaran
tinggi hasil belajarnya juga tinggi. Hal tersebut sejalan denagn penelitian yang di
dilakukan oleh Bambang Rianto dan Rusdy A. Siroj (2011) menyimpulkan bahwa
terdapat pengaruh kemampuan penalaran terhadap prestasi siswa, yaitu prestasi siswa
yang kemampuan penalaranya tinggi lebih baik dari pada yang penalaranya rendah.
Dengan demikian siswa akan mendapat nilai tinggi jika kemampuan penalaranya
tinggi.

Berdasarkan hasil pembelajaran yang dilakukan pada tindakan kelas siklus |
sampai siklus Il dengan pembelajaran discovery learning terjadi peningkatan dan
hasi belajar matematika siswa dalam pembelajaran matematika. Kemampuan
penalaran matematika siswa mengalami peningkatan yang signifikan sesuai dengan
indikator yang telah ditentukan oleh peneliti. Indikator kemampuan penalaran
matematika yaitu: 1). Mengajukan dugaan, 2). Melakukan manipulasi matematika,
3). menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap
kebenaran solusi. Indikator hasil belajar yaitu: ranah kognitif (nilai siswa).

Kondisi awal sebelum diberikan tindakan, siswa yang dapat mengajukan
dugaan sebanyak 12 siswa (42,85%). Dari hasil ini, menunjukkan bahwa masih
banyak siswa yang menyelesaikan masalah matematika tidak sesuai indikator dengan

benar, siswa masih mengerjakan permasalahan dengan tidak terstruktur dengan baik.



Berdasarkan pelaksanaan tindakan kelas siklus | mengalami peningkatan
daripada kondisi awal sebelum diberikan tindakan. Siswa yang mampu mengajukan
dugaan naik menjadisel4 siswa (50%). Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah
mulai ada peningkatan dalam halmengajukan dugaan dari suatu permasalahan.
Namun peningkatan tersebut belum maksimal karena belum sesuai dengan apa yang
di harapkan peneliti.

Dari tindakan kelas siklus Il, siswa yang mampu mengajukan dugaan naik
menjadi 23 siswa (82,14%). Peningkatan di siklus Il ini terbilang sudah signifikan
karena sudah melebihi apa yang di harapkan peneliti. Dari uraian tersebut
menunjukkan bahwa semakin banyak siswa yang memiliki kemampuan mengajukan
dugaan dari suatu permasalahan. Hasil ini di dukung penelitian yang di lakukan
Rahman, dkk (2014) yang menyimpulkan bahwa metode discovery dapat
meningkatkan pemahaman konsep. senada juga dengan penelitian Riski rahman dan
samsul maarif (2014) metode discovery mendorong perkembangan aktual dan
perkembangan potensi siwa Hal ini berarti strategi discovery dapat meningkatkan
kemampuan mengajukan dugaan.

Berikut adalah hasil pekerjaan siswa yang menunjukan terjadinya
peningkatan pada indikator diatas dengan soal: sebuah persegi panjang memiliki

panjang 20 cm dan lebar setengah dari panjangnya. Hitunglah luas dan keliling dari

persegi panjng tersebut !
_ ‘v.l- a ‘“6‘” - 'I'w“'l

Gambar 1.1

Penyelesaian yang masih salah



Gambar 1.2

Penyelesaian siswa yang sudah benar

Gambar 1.1 meniunjukkan bahwa siswa belum menunjukkan bahwa siswa
sudah mempunyai kemampuan penalaran dengan indikator mengajukan dugaan.
Banyak siswa langsung menyelesaikan permasalahan tanpa mengajukan dugaan,
sedangkan gambar 1.2 menunjukkan bahwa sudah mampu menyelesaikan
permasalahan penalaran matematika dengan indikatormengajukan dugaan.

Pada kondisi awal sebelum diberikan tindakan, siswa yang dapat melakukan
manipulasi matematika sebanyak 10 siswa (35,71%). Dari jumlah ini menunjukkan
bahwa masih banyak siswa masih kesulitan dalam melakukan manipulasimatematika.

Berdasarkan pelaksanaan tindakan kelas siklus | mendapatkan hasil. Siswa
yang mampu melakukan manipulasi matematika sebanyak 13 siswa (46,42%), hal ini
menunjukkan bahwa ada peningkatan melakukan manipulasi matematika, walaupun
sudah ada peningkatan masih di lakukan tahap siklus berikutnya karena peningkatan
tersebut belum maksimal seperti yang di harapkan peneliti.

Pada tindakan kelas siklus II, siswa yang melakukan manipulasi matematika
sebanyak 20 siswa (71.43%). Jumlah ini menunjukkan bahwa, terjadi peningkatan
yang signifikan. Dapat di simpulkan secara umum siswa sudah mampu melakukan
manipulasi matematika. Hal ini di dukung dengan penelitian Ismail dan Atan (2011)

yang menyimpulkan bahwa pelajar harus mampu merancang dan melaksanakan



strategi serta memiliki pengetahuan tentang prosedur penyelesaian. Ini berari siswa
dalam menyelesaikan permasalhan harus mampu melakukan manipulasi matematika.

Berikut adalah hasil pekerjaan siswa yang menunjukan terjadinya peningkatan
pada indikator melakukan manipulasi matematika dengan soal: Tanah berbentuk
persegi dengan ukuran sisi 16 m rencana di sekeliling tanah tersebut akan di tanami
pohon dengan jarak 50 cm. Hitunglah luas tanah tersebut dan banyak bibit pohon
yang di butukan ?

Gambar 1.3
Penyelesaian yang masih salah

Gambar 1.4

Penyelesaian yang benar



Gambar 1.3menunjukkan bahwa siswa belum mampu melakukan manipulasi
matematika 1.4 menunjukkan bahwa siswa sudah mampu melakukan manipulasi
matematika matematika.

Pada kondisi awal sebelum diberikan tindakan, siswa yang dapat menarik
kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran
solusi sebanyak 5 siswa(17.86%). Dari jumlah ini menunjukkan siswa setelah
menghitung tidak di lanjutkan dengan menarik kesimpulan, menyusun bukti,
memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi.

Berdasarkan pelaksanaan tindakan kelas siklus I mengalami peningkatan, siswa
yang mampu menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti
terhadap kebenaran solusi sebanyak 10 siswa (35.71%). Dari hasil presentase terjadi
peningkatan, sudah banyak siswa yang dapat menarik kesimpulan, menyusun bukti,
memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi.

Pada tindakan kelas siklus II, siswa yang mampu menarik kesimpulan,
menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusisebanyak
18 siswa (64,28%). Jumlah ini menunjukkan bahwa, terjadi peningkatan yang
signifikan. Siswa sudah menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan
atau bukti terhadap kebenaran solusi. Sependapat dengan penelitian penelitian
Widiadnyana (2014) yang menyimpulkan bahwa: a. terdapat perbedaan nilai rata-rata
pemahaman konsep dan sikap ilmiah siswa dengan model discovery learning dengan
kelompok siswa yang belajar dengan model pengajaran langsung; b. terdapat
perbedaan nilai rata-rata pe-mahaman konsep secara signifikan antara kelompok
siswa yang belajar dengan model discovery learning dengan kelompok siswa yang
belajar dengan model pengajaran langsung; c. terdapat perbedaan nilai rata-rata sikap
ilmiah secara signifikan antara kelompok siswa yang belajar dengan discovery
learning dengan kelompok siswa yang belajar dengan model pengajaran langsung.
Dapat di simpulkan bahwa dengan pembelajaran discovery learning dapat
meningkatkan kemampuan menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan

alassan atau bukti terhadap kebenaran solusi.



Berikut adalah hasil pekerjaan siswa yang menunjukan terjadinya peningkatan
pada indikator diatas dengan soal: pada gambar di atas di ketahui PQRS trapesium
sama kaki dengan PS= QR, PQ= 48 cm dan SR= 26 cm. Tentukan luas PQRS?

Gambar 1.5
Penyelesain siswa yang salah

Gambar 1.6

Penyelesaian siswa yang benar

Gambar 1.5 menunjukkan bahwa siswa sudah mampu mengajukan dugaan dan
melakukan manipulasi matematika namun siswa belum menarik kesimpulan,
menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi sedangkan
gambar 1.6 menunjukkan bahwa siswa sudah mempunyai kemampuan mengajukan

dugaan dan melakukan manipulasi matematika namun siswa belum menarik



kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran
solusi.

Pada pelaksanaan siklus | belum terjadi peningkatan yang signifikan, masih
banyak siswa yang belum dapat nilai > 65, Hal ini di karenakan siswa tidak
sistematis dalam mengerjakan soal sehingga menjadi kesulitan dalam mengerjakan
soal. Dari siklus Il terjadi peningkatan yang signifikan, sehingga setelah siklus 11
selesai, indikator ini sesuai yang diharapakan peneliti yaitu yang mendapat nilai >
65 sebanyak > 20 siswa. Sependapat dengan penelitian Nurcholis (2014) yang
menyimpulkan implementasi penemuan terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi penarikan kesimpulan logika di kelas X SMA Negri 9 Palu. Begitu
juga dengan penelitian Sri Purwatiningsih (2013) penerapan penemuan terbimbing
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi luas permukaan dan volum balok
di kelas VIII SMP Negri 12 Palu. Hal ini berarti dengan penerapan discovery
learning dapat meningkatkan hasil belajar

Hasil penelitian yang diperoleh peneliti dari kemampuan penalaran dan hasil
belajar matematika siswa pada kelas VII SMP Al-lalam Pakis mulai dari sebelum
tindakan, tindakan siklus | sampai dengan tindakan siklus Il dapat ditunjukkan dalam
bentuk tabel dan grafik berikut:

Tabel 1.1
Data Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematika
Kemampuan Penalaran S.ebelum Siklus | Siklus 11
Tindakan
Mengajukan dugaan 12 siswa 14 siswa 23 siswa
(42,85%) (50%) (82,14%)
Melakukan manipulasi 10 siswa 13 siswa 20 siswa
matematika (35,71%) (46,42%) (71,43%)
menarik kesimpulan, menyusun 5 siswa 10 siswa 18 siswa
bukti, memberikan alasan atau 17,86% (35,71%) (64,28%)

bukti terhadap kebenaran solusi




Tabel 1.2
Data Peningkatan Hasil belajar matematika

Sebelum . .
Kemampuan Penalaran Tindakan Siklus 1 Siklus 11
Nilai 10 siswa 13 siswa 20 siswa
(35.71%) (46.42%) (71,43%)

Grafik kemampuan penalaran matematika siswa dari sebelum tindakan sampai

dengan tindakan siklus 11 dapat digambarkan sebagai berikut:

Penalaran

90
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70 71,43 =@==|\engajukan dugaan
€0 64,28

>0 47
40
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Gambar 1.1 Grafik Kemampuan PenalaranMatematika Siswa
Grarik grafik hasil belajar matematika sebagai berikut:
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Gambar 1.2 Grafik Kemampuan Hasil Belajar Matematika Siswa



Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan peneliti dengan guru
matematika kelas VII SMP Al-Islam Pakis, menyimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan penalaran dan hasil belajar
matematika.

Simpulan

Proses pembelajaran matematika dengan strategi Discovery Learning dapat
meningkatnya penalaran dan hasil belajar matematika. Beberapa hal yang di lakukan
guru antara lain: 1) Guru memberitahukan tujuan pembelajaran, menyampaikan
materi, dan kemudian memberikan latihan soal lembar kerja siswa (LKS) dengan
menerapkan stratgei Discovery Learning. 2) Saat pembelajaran dengan strategi
Discovery Learning Guru mengamati, membimbing dan menjadi fasilitator saat
siswa mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) yang di selesaikan secara
berkelompok. 3) Guru memberi kesempatan siswa untuk menyampaikan hasil
diskusi atau kerja kelompok yang mereka dapatkan dan mempersilahjak menyanggah
atau menambabhi jika kelompok lain kurang sesuai, lalu guru membahas hasil diskusi
dan menyimpulkan dari materi ataupun latihan yang telah diberikan guru. 4) Peneliti
memberikan soal mandiri (tes) guna mengetahui kemampuan siswa dengan materi
yang telah dipelajari.

Setelah diterapkannya strategi Discovery Learning, terjadi peningkatan
penalaran matematika siswa SMP Al-Islam Pakis. Peningkatan penalaran dapat di
uraikan sebagai berikut. 1) Mengajukan dugaan sebelum dilakukan tindakan sebesar
12 anak (42,85%), pada tindakan siklus I menjadi 14 anak (50,00 %). Pada tindakan
siklus Il menjadi 23 anak (82,14%). 2) Melakukan manipulasi matematika sebelum
dilakukan tindakan sebesar 10 siswa (35,71%), pada tindakan siklus | meningkat
menjadi 13 siswa (46,42%) dan pada tindakan siklus Il meningkat menjadi 20 siswa
(71,43%). 3) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti
terhadap kebenaran solusi sebelum dilakukan tindakan sebesar 5 siswa(17,86 %),
pada tindakan siklus I meningkat menjadi 10 siswa (35,71%) dan pada tindakan
siklus 1l pertemuan meningkat menjadi 18 siswa (64,28%). Hasil penelitian

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan penalaran matematika siswa.



Setelah diterapkannya strategi Discovery Learning, terjadi peningkatan hasil
belajar matematika siswa kelas VII SMP Al-Islam Pakis. Peningkatan hasil belajar
dapat di uraikan sebagai berikut: Sebelum dilakukan tindakan sebesar 10 siswa
(35,71%), pada tindakan siklus I meningkat menjadi 13 siswa (46,42%) dan pada
tindakan siklus Il meningkat menjadi 20 siswa (71,43%). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar matematika siswa.
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